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Kota Surakarta (juga disebut Kota Solo atau Sala) adalah nama
sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Di Indonesia, Surakarta
merupakan kota peringkat kesepuluh terbesar (setelah Yogyakarta). Sisi
timur kota ini dilewati sungai yang terabadikan dalam salah satu lagu
keroncong, Bengawan Solo. Kota Surakarta memiliki semboyan
BERSERI yang merupakan akronim dari Bersih, Sehat, Rapi dan Indah.
Selain itu Solo juga memiliki slogan pariwisata Solo the Spirit of Java
yang diharapkan bisa membangun pandangan kota Solo sebagai pusat
kebudayaan Jawa. Keramahan dan kesopansantunan warganya menjadi
pelengkap citra bahwa Surakarta (orang sering menyebutnya sebagai Kota
Solo) merupakan kota yang berbudaya tinggi. Selain kebudayaan sisi lain
yang menarik adalah keberadaan pasar tradisional. Pasar tradisional
merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli dengan semua peran,
status yang disandangnya serta kepentingan menciptakan relasi antar
individu yang kompleks.
Selain para penjual dan pembeli yang bertemu dalam suatu pasar,
buruh gendong juga berkontribusi dalam aktivitas perekonomian pasar.
Merekalah orang yang “membawakan” barang dagangan dari tempat satu
ke tempat yang lain. Buruh gendong adalah suatu profesi yang bisa
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tenaga karena harus mengendong barang dari tempat satu ke tempat yang
lain. Profesi yang dilakukan perempuan biasanya disebut buruh gendong
karena mengendong seperti buah-buahan dsb. Kalau untuk profesi laki-laki
disebut kuli panggul karena cenderung membawa barang yang lebih berat.
Umumnya upah para buruh gendong/kuli panggul ini bervariasi sesuai
dengan beban/berat barang yang dibawa. Profesi ini tetap ada karena
masih banyak orang yang membutuhkan tenaga mereka. Para kuli panggul
di Pasar Klewer umumnya datang ke pasar mulai pagi hari sampai sore.
Para kuli panggul di Pasar Klewer ini sudah bernaung dalam suatu
paguyupan. Laki-laki perkasa yang menghayati perannya dengan penuh
ketulusan untuk memanggul dan membantu mengangkat barang orang lain
demi sekedar upah penopang hidupnya. Penghasilan setiap hari mungkin
kurang untuk memenuhi kebutuhan hidup, apalagi kalau sudah memiliki
anak yang bersekolah.
Dengan upah yang tidak terlalu bisa mencukupi semua kebutuhan
hidup, orang tua pasti akan berjuang keras untuk memberikan apapun yang
terbaik untuk anaknya. Oleh karena itu peran keluarga terutama orang tua
(ayah dan ibu) mempunyai arti yang sangat penting terutama dalam
pendidikan anak. Karena keluarga merupakan guru atau contoh yang
nantinya bakal ditiru oleh anak-anaknya kelak, selain keluarga lingkungan
juga ikut berperan. Mungkin kalau masih usia anak-anak tidak terlalu
berpengaruh akan tetapi jika sudah usia remaja dan dewasa sudah lain
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3ceritanya. Tidak ada orang tua yang mau anaknya bernasib sama dengan
dirinya. Orang tua menginginkan anaknya bisa bersekolah setinggi-
tinginya agar dapat meraih mimpi atau cita-cita yang diharapkan.
Ayah dan ibu berkewajiban untuk memberikan pendidikan terbaik
kepada anak-anaknya, namun pendidikan di rumah biasanya dibebankan
pada ibu karena lebih berperan penting dalam mengasuh anak dibanding
dengan ayah. Tetapi pendidikan adalah tanggung jawab kedua orang tua
tidak bisa dibebankan kepada salah satu pihak. Namun tidak semua orang
tua memiliki kebiasaan dan pola pendidikan yang sama dalam mendidik
anak-anaknya, memiliki kesamaan dalam mengambil keputusan dan sikap,
sehingga orang tua kurang dan tidak memperhatikan anak karena
kesibukannya mencari nafkah guna mencukupi kebutuhan hidup. Setiap
orang tua berjuang keras demi membiayai pendidikan anaknya, walaupun
tahu biaya pendidikan jaman sekarang ini tidaklah murah.
Kemajuan pendidikan di kota Surakarta cukup menggembirakan.
Pelaksanaan program pembangunan di daerah ini telah menyebabkan
makin maraknya suasana belajar di berbagai jenis dan jenjang pendidikan.
Dengan dilaksanakannya program-program pembangunan, pelayanan
pendidikan sudah mulai menjangkau daerah terpencil dan bahkan




4Tabel 1.1 Sekolah, Ruang Kelas, Kelas, Kelas  dan Guru SMA













(1) (2) (3) (4) (5)
Laweyan 12 155 154 442
Serengan 2 44 41 107
Pasar Kliwon 4 41 42 128
Jebres 7 110 109 324
Banjarsari 12 205 224 637
Jumlah 37 555 570 1.618
2006/2007 39 581 568 1.670
2005/2006 41 605 563 1.457
Sumber: Surakarta Dalam Angka 2008
Tabel 1.2 Banyaknya Murid, Lulusan, Mengulang dan Putus Sekolah SMA











(1) (2) (3) (4) (5)
Laki-laki 8.871 2.884 43 4
Perempuan 10.392 3.073 8 1
Jumlah 19.263 5.957 51 5
2006/2007 22.413 7.774 131 99
2005/2006 20.053 6.583 157 100
Sumber: Surakarta Dalam Angka 2008
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(1) (2) (3) (4) (5)
07 – 12
Tidak/belum sekolah 237 - 237
Masih Sekolah 25.840 20.621 46.460
Tidak Sekolah 0 237 237
Jumlah Penduduk Usia 7 – 12 Tahun 26.077 20.858 46.934
13 – 15
Tidak/belum sekolah - - -
Masih Sekolah 8.299 12.088 20.383
Tidak Sekolah 1.186 1.185 2.370
Jumlah Penduduk Usia 13 – 15 Tahun 9.480 13.273 22.753
16-18
Tidak/belum sekolah - - -
Masih Sekolah 11.142 11.375 22.517
Tidak Sekolah 2.133 2.844 4.977
Jumlah Penduduk Usia 16 – 18 Tahun 13.275 14.219 27.494
19 – 24
Tidak/belum sekolah - - -
Masih Sekolah 13.510 10.195 23.705
Tidak Sekolah 18.961 22.989 41.900
Jumlah Penduduk Usia 19 – 24 Tahun 32.471 33.184 65.655
Sumber: Surakarta Dalam Angka 2008
Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus
berubah dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik,
dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut
sangat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan di Indonesia.
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mengaturnya, seperti dalam Undang-Undang. Sesuai dengan ketentuan
UUD 1945 (pasca-perubahan) khususnya pasal 28 C ayat (1) yang
menyatakan:
“Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan
dasarnya, berhak memperoleh pendidikan dan memperoleh manfaat dari
ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan
kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”.
Selain ketentuan di atas, pasal 31 ayat (2) UUD 1945 (pasca-
perubahan) juga merumuskan bahwa setiap warga Negara wajib mengikuti
pendidikan dasar, sedangkan pemerintah wajib membiayainya.
Pada pasal 53 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak terdapat penegasan bahwa Negara dalam hal
ini pemerintah memiliki tanggungjawab memberikan biaya pendidikan
dan/atau bantuan cuma-cuma atau pelayanan khusus bagi anak dari
keluarga tidak mampu, anak terlantar, dan anak yang bertempat tinggal di
daerah terpencil.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional diatur pula mengenai prinsip-prinsip yang harus
diperhatikan di dalam menyelenggarakan pendidikan, yakni:
1. Demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilau
cultural dan kemajemukan bangsa.
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multimakna, diselenggrakan sebagai suatu proses pembudayaan
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat.
3. Memberi keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan kreatibitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.
4. Mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi
segenap warga masyarakat, dan
5. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.
(Mimin Ruknimi, R Muhammad Mihradi, 2006: )
Dari penjabaran Undang-Undang dalam dunia pendidikan di atas,
memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Bisa bermanfaat bagi masyarakat yang tidak mampu dan anak-
anak terlantar.
b. Jangan sampai orang-orang tersebut di atas mengalami perlakuan
diskriminatif dalam menggunakan hak atas pendidikan.
c. Bagi kelompok masyarakat yang rentan agar memiliki
kesempatan yang sama untuk terlibat aktif.
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sesuai dengan program yang dicanangkan oleh pemerintah yaitu ”Wajib
Belajar 9 Tahun” dari SD - SMP. Program tersebut dicanangkan agar
setiap anak Indonesia bisa sekolah setinggi-tingginya baik dari keluarga
miskin ataupun tidak. Tidak ada perbedaan derajat/status dalam
menempuh suatu pendidikan di sekolah, semua sama-sama mencari ilmu
yang dibantu oleh guru.
Menjadi sebuah kajian yang menarik untuk mencari jawaban
terkait peran kuli panggul di pasar Klewer Surakarta dalam pendidikan
formal anak tingkat SMA. Dalam Serikat Pekerja Transport Indonesia
(SPTI) tercatat ada 155 anggota yang berprofesi sebagai kuli panggul.
Walaupun berprofesi sebagai kuli panggul di pasar akankah mereka tetap
memperjuangkan agar anak mereka bisa bersekolah setinggi-tingginya,
sehingga anaknya kelak tidak bernasib sama. Memperjuangkan pendidikan
anak bisa mereka lakukan dengan mencarikan/memilihkan sekolah,
mencarikan biaya sekolah serta memberikan fasilitas untuk kegiatan
belajar.
Kuli panggul merupakan salah satu profesi yang lebih
mengandalkan pada tenaga fisik. Kuli panggul tersebar di pasar-pasar
tradisional yang ada di Surakarta, salah satunya di Pasar Klewer. Profesi
ini lebih banyak dilakukan oleh kaum laki-laki, sedangkan untuk
perempuan sendiri sebagai kuli gendong. Seiring dengan perkembangan
jaman yang beranjak ke arah modern, maka para kuli panggul ini yang
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seperti kereta dorong (gledegan).  Hal ini disebabkan pula oleh semakin
banyak dan besarnya beban barang yang harus dibawa. Karena pasar
Klewer terkenal dengan penjualan barang-barang tekstil, maka barang
yang banyak didistribusikan meliputi pakaian dsb.
B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penulis mengambil rumusan masalah:
”Bagaimanakah peran kuli panggul di pasar Klewer Surakarta dalam
pendidikan formal anak tingkat SMA?”
C. Tujuan
“Untuk mengetahui peran kuli panggul di pasar Klewer Surakarta dalam
pendidikan formal anak tingkat SMA”
D. Manfaat
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar acuan
pada penelitian-penelitian selanjutnya dan dapat memberikan informasi








Konsep peran semula dipinjam dari keluarga drama atau teater
yang hidup subur pada jaman Yunani Kuno (Romawi). Dalam arti ini,
peran menunjuk pada karakteristik yang disandang untuk dibawakan
oleh seseorang aktor dalam sebuah pentas drama. Kedua, suatu
penjelasan yang menunjuk pada konotasi ilmu sosial, yang
mengartikan peran sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang
ketika menduduki suatu karakteristik (posisi) dalam struktur sosial.
Ketiga, suatu penjelasan yang lebih bersifat operasional, menyebutkan
bahwa peran seorang aktor adalah suatu batasan yang dirancang oleh
aktor lain, yang kebetulan sama-sama berada dalam satu
“penampilan/unjuk peran” (www.damandiri.or.id).
Orang tua adalah orang yang bertanggungjawab atas tumbuh
kembangnya seorang anak. Dengan adanya peran dari orang tua dalam
pendidikan formal diharapkan memberikan suatu dorongan bagi
berkembangnya kualitas hidup anak untuk kedepannya.
Pengertian Kuli Panggul
Buruh berbeda dengan pekerja. Pengertian pekerja lebih
menunjuk pada proses dan bersifat mandiri. Bisa saja pekerja itu




pekerja ini antara lain Petani, nelayan, dokter yang dalam prosesnya
pekerja memperoleh nilai tambah dari proses penciptaan nilai tambah
yang mereka buat sendiri. Istilah tenaga kerja di populerkan oleh
pemerintah orde baru, untuk mengganti kata buruh yang mereka
anggap kekiri-kirian dan radikal. Pengertian Tenaga Kerja mempunyai
makna yang sangat luas yang bersifat umum dan terkadang rancu
dengan istilah angkatan kerja. Buruh saat ini identik dengan pekerja
level bawah.
Orang yang bekerja dengan mengandalkan kekuatan fisiknya
(seperti membongkar muatan kapal, mengangkut barang dari stasiun
satu tempat ke tempat lain) pekerja kasar.
Krisis ekonomi di Indonesia memunculkan satu krisis politik
yang mendasar. Seluruh bangunan sistem rezim yang telah lama
mapan akhirnya melonggar ketika krisis tak kunjung teratasi, berarti
terbukanya kesempatan-kesempatan baru bagi pengorganisasian buruh
(http://www.solidaritasburuh.org).
Tetapi kasus Indonesia juga menunjukkan bahwa kapasitas
buruh untuk mempengaruhi kebijakan negara tergantung pada
posisinya dalam kekuatan sosial yang lebih luas. Tentu peristiwa
bersejarah tumbangnya sang diktator Soeharto pada Mei 1998
membebaskan upaya pengorganisasian buruh dari sekian hambatan
hukum yang telah lama ada. Namun, ketika elite lama dan elite baru




terorganisasi umumnya tetap saja tidak terlibat meskipun terdapat
banyak sarana-sarana pengorganisasian yang baru. Dari kekuatan-
kekuatan utama yang bertarung membentuk kembali kekuasaan pasca-
Orde Baru, tak satupun yang memiliki dukungan konstituensi dari
buruh satu kenyataan yang banyak diakibatkan oleh disorganisasi
sistematik dan marjinalisasi buruh di bawah Soeharto (Hadiz, 2001).
Pengertian Orang tua
Orang tua adalah setiap orang yang bertanggungjawab dalam
satu keluarga atau rumah tangga yang dalam sehari-harinya lazim
dengan ibu bapak (Thamrin Nasution, 1989:1).
Orang tua adalah sosok teladan yang diidentifikasi dan
diinternalisasi menjadi peran dan sikap oleh anak, maka salah satu
tugas utama orang tua adalah mendidik keturunannya, dengan kata lain
dalam relasi antara anak dan orang tua itu secara kodrati tercakup
unsur pendidikan pengembangan kepribadian anak dan
mendewasakannya. Karena itu orang tua merupakan pendidik paling
pertama dan paling utama bagi anak-anaknya, (Kartono, 1997 : 59-60).
Anak merupakan simbol berbagai macam hubungan peran yang
penting di antara orang-orang dewasa. Menunjukkan adanya





Orang tua adalah sosok teladan yang diidentifikasi dan
diinternalisasi menjadi peran dan sikap oleh anak, maka salah satu
tugas utama orang tua adalah mendidik keturunannya, dengan kata lain
dalam relasi antara anak dan orang tua itu secara kodrati tercakup
unsur pendidikan pengembangan kepribadian anak dan
mendewasakannya. Karena itu orang tua merupakan pendidik paling
pertama dan paling utama bagi anak-anaknya.
Menyinggung peranan orang tua sebagai manusia pertama yang
membentuk kepribadian diri anak, dalam keluarga itulah anak akan
mempelajari pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai
dalam masyarakat dalam rangka perkembangan pribadinya. Jadi orang
tua sangat penting membentuk kepribadian anak dalam
mengaktualisasikan potensi yang ada sejak anak itu dilahirkan, maka
penanaman pendidikan pada anak sangat penting.
Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam
membantu keberhasilan pendidikan putra putrinya. Keberhasilan
pendidikan dapat dilihat dari pencapaian prestasi belajar di sekolah.
Prestasi belajar merupakan cermin dari proses belajar. Ada dua faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Peran orang tua dalam pendidikan anak dirumah adalah salah
satu faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Sebagai orang tua yang bertanggungjawab terhadap anaknya




penting dalam meningkatkan pendidikan anaknya. Peran orang tua
dalam pendidikan anak dapat berupa:
1. Sebagai pendidik (second teacher)
2. Pembimbing (problem solver)
3. Membiayai pendidikan
4. Penyedia fasilitas-fasilitas (provider)
5. Sebagai teladan
Peran-peran yang telah disebutkan di atas merupakan
kewajiban yang harus dilakukan setiap keluarga. Karena bagi anak,
keluarga merupakan tempat di mana ia menjadi diri sendiri. Dengan
demikian jelaslah bahwa orang yang pertama dan utama
bertanggungjawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anak
adalah orang tua.
Latar belakang perilaku dan pola-pola tindakan yang
diterapkan oleh orang tua dalam menerapkan metode interaksi
pendidikan terhadap sang anak ternyata juga merupakan hasil
pengaruh dari kelas sosial yang dimiliki oleh keluarga. Salah satu
alasan penting yang menimbulkan perbedaan itu adalah alasan
ekonomi.
1) Keluarga kelas sosial bawah umumnya memiliki banyak anak,
penghasilan kecil, hidup di dalam rumah yang penuh sesak.
Dalam kondisi demikian anak dituntut untuk patuh, tidak boleh




banyak resiko bagi keluarga. Sebaliknya keluarga kecil, keadaan
ekonominya lebih baik, keluarga demikian memberikan
kesempatan kepada anak untuk memiliki inisiatif, apresiasi dan
kreativitas yang cukup tinggi.
2) Orang tua dari kelas bawah memiliki kedudukan pekerjaan yang
rendah. Sebagai bawahan mereka terbiasa bersikap patuh dan
tunduk pada atasannya. Sikap ini secara tidak sadar terpancar
dalam proses mendidik ana-anaknya di rumah. (Sosiologi
Pendidikan, 2005: 59).
Pengertian Pendidikan Formal
Pendidikan berasal dari kata "didik", Lalu kata ini mendapat
awalan kata "me" sehingga menjadi "mendidik" artinya memelihara
dan memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan
diperlukan adanya ajaran, tuntutan dan pimpinan mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran (Kamus Bahasa Indonesia, 1991:232).
Kamus Bahasa Indonesia, 1991:232, Pendidikan berasal dari
kata "didik", Lalu kata ini mendapat awalan kata "me" sehingga
menjadi "mendidik" artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan
dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Menurut UU
No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan




dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.
Dari pernyataan diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya supaya
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Hak atas pendidikan adalah hak
asasi manusia yang mendasar dan perlu dijamin baik secara
internasional maupun nasional. Hak atas pendidikan sebagai bagian
dari hak asasi manusia di Indonesia tidak sekadar hak moral melainkan
juga hak konstitusional. Ini sesuai dengan ketentuan UUD 1945 (pasca
perubahan) khususnya Pasal 28 C Ayat (1).
Pengertian pendidikan dalam Dictionary of Education
menyebutkan bahwa pendidikan ialah proses seseorang
mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku
lainnya di dalam masyarakat ia hidup, proses sosial yakni orang
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol




atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan
individu yang optimal (Dirjen Pendidikan Tinggi, 1983/1984 : 19).
Pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis, berstruktur,
bertingkat, berjenjang, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi dan yang setaraf denganya, termasuk ke dalamnya
ialah kegiatan studi yang berorientasi akademis dan umum, program
spesialisasi, dan latihan profesional, yang dilaksanakan dalam waktu
yang terus menerus (benramt.wordpress.com).
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan
ini mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan
dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi
(id.wikipedia.org).
Pengertian Anak
Dalam hukum perburuhan pasal (1) Undang-Undang Pokok
Perburuhan (Undang-Undang No. 12 tahun 1948) mendefinisikan
anak adalah orang laki-laki atau perempuan berumur 14 tahun ke
bawah (Prinst, Darwan. 2003:3).
Pengertian tentang anak secara khusus (legal formal) dapat
diketemukan dalam pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, dan pasal 1 angka (5)




Tindak Pidana Perdagangan Orang. Anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas) Tahun, termasuk anak yang ada
dalam kandungan (prabusetiawan.blogspot.com).
Sedangkan menurut pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor
3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak, pengertian anak yaitu:
“Anak adalah orang yang dalam perkara Anak Nakal telah mencapai
umur 8 (delapan) Tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan
belas) Tahun dan belum pernah kawin”.
Yang dimaksud dengan anak dalam konvensi PBB (pasal 1)
adalah setiap orang yang berusia di bawah 18 tahun kecuali
berdasarkan undang-undang yang berlaku bagi anak ditentukan bahwa
usia dewasa dicapai lebih awal.
2. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang digunakan penulis adalah
skripsi dari Mariana Agustina Dewi yang berjudul ” Hubungan Latar
Belakang Pendidikan dan Kinerja Orang Tua dengan Kesadaran
Pendidikan Anak Para Pedagang Kaki Lima di Jalan Saman Hudi
Sukoharjo”. Penelitian itu berlatar belakang bahwa pendidikan dapat
diperoleh melalui tiga jalur yaitu pendidikan formal (sekolah),
informal (keluarga) dan non formal (lingkungan). Pendidikan informal
ialah pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-




dapat terjadi dalam keluarga, pergaulan sehari-hari, maupun dalam
pekerjaan, masyarakat maupun organisasi.
Keluarga atau orang tua merupakan pendidik yang
berkewajiban untuk memberikan pendidikan pada anak. Pendidikan
dari orang tua akan berlangsung terus menerus dari anak masih bayi
sampai dewasa.
Dalam penelitian yang dilakukan Mariana Agustina Dewi
terdapat rumusan masalah antara lain ”Apakah ada hubungan positif
antara latar belakang pendidikan orang tua dengan kesadaran
pendidikan anak? Apakah ada hubungan positif antara kinerja orang
tua dengan kesadaran pendidikan anak ? Apakah ada hubungan antara
latar belakang pendidikan dan kinerja orang tua dengan kesadaran
pendidikan anak ?
Metode yang digunakan Mariana Agustina Dewi dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif korelasional. Alasan
menggunakan metode deskriptif karena peneliti berusaha
menggambarkan keadaan berdasarkan fakta–fakta yang ada dan lebih
memusatkan diri pada pemecahan masalah yang terjadi pada saat
sekarang. Alasan menggunakan jenis studi korelasional karena peneliti
ingin membuktikan apakah ada hubungan atau tidak antara variabel
bebas dalam hal ini latar belakang pendidikan dan kinerja dengan
variabel terikat yaitu kesadaran pendidikan anak. Dengan




selanjutnya disusun, dianalisis dan disajikan hasilnya sehingga
menjadi suatu gambaran yang sistematis, nyata dan cermat.
Kesimpulan yang didapat dalam penelitian Mariana Agustina
Dewi bahwa dari latar belakang pendidikan orang tua secara empiris
berhubungan dengan kesadaran pendidikan anak. Hasil penelitian
tersebut diharapkan dapat memberikan masukan bagi berbagai pihak
yang berkaitan dengan orang tua dan anak yaitu orang tua mampu dan
mau mewujudkan pendidikan bagi anak. Hal ini akan mudah jika
orang tua memahami manfaat pendidikan. Dengan latar belakang
pendidikan yang tinggi maka kesadaran pada pendidikan anak
diharapkan juga tinggi. Namun jika latar belakang pendidikan orang
tua rendah kemungkinan kesadarana pada pendidikan anak juga
rendah.
3. Jurnal Internasional
Pentingnya keterlibatan orang tua dapat mempercepat dan
sebagai faktor pendorong dalam pendidikan anak-anak mereka.
Keterlibatan orang tua dibagi dalam tiga jenis: 1) Perilaku, 2)
Intelektual dan 3) Pribadi. Penelitian mengeksplorasi efek multi-
dimensi partisipasi orang tua dan hasil kemajuan anak-anak dalam
studi mereka ketika sumber daya orang tua berbeda didedikasikan




mereka dalam pengembangan akademik di sekolah dan berpartisipasi
dalam di rumah.
When parents are involved in their children's education, both
children and parents are likely to benefit. Researchers report that
parent participation in their children's schooling frequently:
 enhances children's self-esteem
 improves children's academic achievement
 improves parent-child relationships
 helps parents develop positive attitudes towards school
 and a better understanding of the schooling process.
(Involving Parents in the Education of Their Children, 1997).
Ketika orang tua terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka,
baik anak-anak dan orang tua saling memperoleh manfaat. Para
peneliti melaporkan bahwa partisipasi orang tua di sekolah anak-anak
mereka berdampak:
 meningkatkan harga diri anak-anak
 meningkatkan prestasi akademik anak-anak
 meningkatkan hubungan antara orang tua-anak
 membantu orang tua mengembangkan sikap positif terhadap
sekolah dan pemahaman yang lebih baik dari proses
pendidikan.
Peran interaksi ayah-ibu ternyata mempunyai dampak yang sangat
kuat pada performance anak di sekolah. Banyak penelitian yang
mambahas kaitan antara home environment (suasana rumah) dengan
kemampuan anak dalam menjalani pendidikan anak di sekolah. Di rumah




sekaligus rumah dibentuk sebagai basis kegiatan belajarnya (home base
learning).
Maharaj (2005) found that although in theory parental involvement
is not explicitly 'classed', in practice, it is middle-class parents who
are mostly involved and visible. This implies that parents with
lower social stratum identity are in the background. (Negotiated
identities: dynamics in parents' participation in school governance
in rural Eastern Cape schools and implication for school
leadership, 2008)
Maharaj (2005) menemukan bahwa meskipun secara teori
keterlibatan orang tua tidak secara eksplisit 'diklasifikasikan', dalam
praktiknya, kebanyakan orang tua yang terlibat dan terlihat adalah pada
strata menengah. Ini berarti bahwa orang tua dengan identitas strata sosial
yang lebih rendah berada di latar belakang.
Maharaj menemukan bahwa orang tua pada strata menengah lebih
aktif dalam partisipasi di pendidikan anak. Mereka secara aktif
berpartisipasi baik program-program yang dilaksanakan di sekolah
maupun dalam pengasuhan anak. Sedangkan orang tua di strata tinggi dan
strata rendah tidak terlalu aktif karena kesibukan pekerjaan yang membuat
waktu mereka tersita hanya untuk mengurus keperluan tersebut. Walaupun
jenis serta lama jam kerja sangat berbeda antara strata rendah dengan strata
tinggi namun pekerjaan masing-masing mengharuskan mereka bekerja
kerja demi mempertahankan strata atau meningkatkannya ke lebih baik.
Seperti fungsi dari sekolah yang salah satunya adalah sekolah
membuka kesempatan memperbaiki nasib. Sekolah mejadi tempat yang




rangka styratifikasi sosial masyarakat. Bagi orang-orang yang ingin
menapaki karier hidup yang lebih prestisius maka mereka akan
mendaftarkan diri atau anak-anaknya kelak ke lembaga sekolah dan
berproses secara serius sampai pada akhirnya menerima bukti kelulusan.
Melalui pendidikan orang dari golongan rendah dapat meningkat ke
golongan yang lebih tinggi. Oleh karena itu orang tua berusaha
menyekolahkan anaknya dengan harapan akan dapat memperoleh hasil
yang memuaskan bagi peningkatan derajat dan status keluarga di
kemudian hari.
F. Landasan Teori
Dalam penelitian ini menggunakan paradigma definisi sosial.
Weber sebagai pengemuka dari paradigma ini mendefinisikan sosiologi
sebagai ilmu yang berusaha untuk menafsirkan dan memahami
(interpretative understanding) tindakan sosial serta antar hubungan sosial
untuk sampai pada penjelasan kausal mengenai arah dan konsekuensi
tindakan sosial itu. Dalam definisi ini terkandung dua konsep dasar, yakni
konsep tindakan sosial dan konsep tentang penafsiran dan pemahaman.
Tindakan sosial yang dimaksudkan Weber adalah tindakan yang nyata-
nyata diarahkan kepada orang lain, dapat berupa tindakan yang bersifat
”membatin” atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh




sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi yang serupa atau berupa
persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu (George Ritzer, 1985).
Rasionalitas merupakan konsep dasar yang digunakan Weber
dalam klasifikasinya mengenai tipe-tipe tindakan sosial. Pembedaan pokok
yang diberikan adalah antara tindakan rasional dan non rasional.
Singkatnya, tindakan rasional (menurut Weber) berhubungan dengan
pertimbangan yang sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan (Paul
D Johnson, 1988).
Adapun teori yang digunakan adalah teori tindakan yang
diungkapkan oleh Max Weber. Teori Tindakan, yaitu individu melakukan
suatu tindakan berdasarkan berdasarkan pengalaman, persepsi,
pemahaman dan penafsiran atas suatu objek stimulus atau situasi tertentu.
Tindakan individu itu merupakan tindakan sosial yang rasional, yaitu
mencapai tujuan atas sasaran dengan sarana-sarana yang paling tepat.
Semua konsep dasar sosiologi dari Weber membuktikan pendirian
prinsip ini. Melalui konsep-konsep yang disebut Ideal types, sosiologi
harus berusaha untuk menjelaskan dan menerangkan kelakuan manusia
dengan menyelami dan memahami seluruh sistem arti maksud subyektif
yang mendahului, menyertai, dan menyusulnya. Weber membuat
klasifikasi perilaku sosial, di mana ia membedakan antara empat tipe yaitu:
1. Rasional Instrumental (Zwerk Rational)
Yakni tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya




menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Ia juga dapat menjadi cara
dari tujuan lain berikutnya. Bila aktor berkelakuan dengan cara yang
paling rasional, maka akan mudah untuk memahami tindakan itu.
2. Rasional yang berorientasi nilai (Werk Rational Action)
Dalam tipe ini, aktor tidak dapat menentukan apakah cara-cara yang ia
pakai merupakan cara yang paling tepat untuk mencapai tujuan
ataukah merupakan tujuan itu sendiri. Dalam tindakan ini memang
antar tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung menjadi sukar
untuk dibedakan. Namun tindakan ini rasional dan dapat
dipertanggungjawabkan karena dapat dipahami.
3. Tindakan Afektif (Affectual Action)
Tindakan yang dibuat-buat, dipengaruhi oleh perasaan emosi dan
kepura-puraan si aktor. Tindakan ini sukar dipahami, kurang atau
tidak rasional.
4. Tindakan Tradisional (Traditional Action)
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam
mengerjakan sesutau di masa lalu saja (George Ritzer, 1985).
Keempat tipe kelakuan tersebut di atas harus dilihat sebagai tipe-tipe
murni, di mana bahwa mereka adalah konstruksi-konstruksi
konseptual dari sosiolog untuk memahami dan menafsirkan realitas
empiris yang beranekaragam.
Teori tindakan yang dikemukakan oleh Max Weber ini




aksi/action itu bukan perilaku/behavour. Aksi merupakan tindakan
mekanis terhadap suatu stimulus sedangkan perilaku adalah suatu
proses mental yang aktif dan kreatif.
Talcott Parsons beranggapan bahwa yang utama bukanlah
tindakan individu melainkan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang
menuntut dan mengatur perilaku itu. Kondisi objektif disatukan
dengan komitmen kolektif terhadap suatu nilai akan mengembangkan
suatu bentuk tindakan sosial tertentu. Talcott Parsons juga
beranggapan bahwa tindakan individu dan kelompok itu dipengaruhi
oleh sistem sosial, sistem budaya dan sistem kepribadian dari masing-
masing individu tersebut. Talcott Parsons juga melakukan klasifikasi
tentang tipe peranan dalam suatu sistem sosial yang disebutnya Pattern
Variables, yang didalamnya berisi tentang interaksi yang avektif,
berorientasi pada diri sendiri dan orientasi kelompok.
(http://tutorialkuliah.blogspot.com)
Keempat tipe di atas menjadi pedoman peneliti dalam
mengamati tingkah laku dan sejauh mana peran kuli panggul selaku
sebagai orang tua dalam pendidikan anak. Tingkah laku tersebut
diharapkan mampu diinterpretasikan sebab peran keluarga dalam
pendidikan sangat berpengaruh. Hal tersebut seperti disampaikan oleh
Duffy & Wong (1996) bahwa di Amerika banyak tokoh pendidikan
yang berusaha melakukan reformasi pendidikan dengan cara Asia.




daripada model pendidikan Amerika karena kebanyakan orang tua
memberikan dukungan kepada anak-anaknya dengan menyediakan
tempat, waktu, dan situasi yang cukup untuk belajar di rumah. Tanpa
adanya kepedulian dari orang tua, tampaknya pendidikan terutama
sekolah tidak akan mampu memunculkan individu yang mempunyai
performance yang ideal. (Pengantar Sosiologi Mikro, 2008: 172)
Menurut teori Emile Durkheim dengan adanya kehidupan
masyarakat modern, berfikiran maju yang dipengaruhi oleh lingkungan
dan masyarakat tidak bisa lepas dari dukungan dari kesadaran kolektif,
tidak ada pembatasan-pembatasan alamiah apa pun pada kebutuhan
dan hasrat manusia, maka aspirasi masyarakat tidak terbatas yaitu
memiliki aspirasi yang tinggi tanpa memandang stratifikasi kelas
sosial. Melihat peran orang tua yang baik terhadap pendidikan anak
maka akan mendorong atau memotivasi seseorang untuk berusaha
keras agar dapat ikut berperan aktif dalam mewujudkan aspirasinya.
Tumbuhnya motivasi dan keberhasilan studi ditunjang oleh
keserasian-keserasian. Kalau pada anak, orang tualah yang harus
menanamkan agar si anak berpengetahuan, sedangkan pada remaja
orang tua harus memberikan pengertian melalui cara-cara dewasa.
Anak atau remaja yang diharuskan belajar terus-menerus atau dibebani
dengan kewajiban mengetahui pelajaran (les) atau keterampilan
tertentu, akan mengakibatkan kebosanan, sehingga pekerjaan tersebut




mengenyam kebebasan berpikir, oleh karena selalu dibebani dengan
ketertarikan, di mana orang tua senantiasa memegang peranan yang
menentukan di dalam mengambil keputusan-keputusan. Anak atau
remaja tersebut hanya dilatih untuk berpikir semata-mata, tanpa
mendidiknya untuk senantiasa menyerasikan pikiran dengan perasaan.
Jadi peran orang tua dipengaruhi oleh perkembangan kemajuan
dilingkungan sehingga individu mempunyai kesadaran dan terseret
mempunyai pikiran yang maju, orang tua melakukan berbagai upaya
untuk kemajuan dan keberhasilan anak dalam pendidikan dan dan tidak
segan-segan menjual kekayaan atau apapun yang dimilikinya.
G. KERANGKA BERFIKIR
Orang tua merupakan orang yang paling dekat dengan anak dimana
merekalah yang memberikan kasih sayang, ilmu/pengetahuan. Karena
keluarga merupakan guru atau contoh yang nantinya bakal ditiru oleh
anak-anaknya kelak, selain keluarga lingkungan juga ikut berperan.
Mungkin kalau masih usia anak-anak tidak terlalu berpengaruh akan tetapi
jika sudah usia remaja dan dewasa sudah lain ceritanya. Sejak kecil orang
tua manapun akan selalu mencurahkan kasih sayangnya serta memberikan
hal-hal terbaik apa yang bisa dilakukan.
Sesusah apapun kehidupannya, orang tua berkewajiban
menyekolahkan anak-anaknya. Pemerintah Indonesia telah mencanangkan




Belajar 12 Tahun”. Jadi siapapun anak dari kalangan ke bawah, menengah
dan kalangan atas wajib menempuh pendidikan di sekolah.
Untuk membantu anak-anak yang kurang mampu, pemerintah telah
memberikan beberapa program yang nantinya dapat meringankan beban
orang tua mereka dalam pembiayaan sekolah diantaranya dengan
beasiswa, BOS, sekolah plus dll. Sekolah Plus merupakan Sekolah Negeri
yang menjadi rujukan pemerintah kota Surakarta untuk menampung siswa
dari keluarga yang tidak mampu. Sekolah plus khusus diperuntukkan
anak-anak yang tidak mampu baik di jenjang pendidikan SD, SMP, dan
SMK. Untuk tingkat SD bebas biaya PSB, buku pelajaran, SPP, alat tulis,
ulangan, perlengkapan serta praktikum sekolah. (DRS. Amsori, SH,M.Pd.
2008).
Pendidikan anak adalah menjadi tanggung jawab bersama, bukan
hanya dibebankan kepada orang tua akan tetapi pemerintah harus ikut serta
dalam mencerdaskan anak bangsa. Orang tua menjadi kunci dari
keberhasilan anak-anaknya kelak, karena orang tualah yang pada akhirnya
berperan penting dalam kehidupan anak. Seperti apa peran orang tua yang
seharusnya dilakukan sebagai guru “kedua” dirumah sehingga anak-anak














1.1 Proses peran orang tua dalam pendidikan anak
H. METODE PENELITIAN
1.   Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan termasuk dalam kategori
penelitian kualitatif berdasarkan metode utamanya yang dipakai yaitu
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif bermaksud untuk
memberikan uraian mengenai suatu gejala sosial yang diteliti. Peneliti
mendeskripsikan suatu gejala berdasarkan pada indikator-indikator
yang dia jadikan dasar dari ada tidaknya suatu gejala yang diteliti
(Y.Slamet,2006:7). Penelitian kualitatif diawali dengan pemilihan
suatu proyek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan merumuskan
pertanyaan penelitian yang berhubungan dengan kegiatan penelitian.
Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan pertanyaan penelitian
yang diketengahkan, sementara sambil mengumpulkan data, peneliti
secara terus-menerus membuat catatan di lapangan, dan kemudian
baru menganalisisnya.
Peran orang tua dalam pendidikan
formal anak SMA:
1. Sebagai pendidik (second
teacher)









Lokasi penelitian adalah di Surakarta. Lokasi ini dipilih karena peneliti
mengambil sampel anak yang bersekolah SMA dengan orang tua yang
berprofesi sebagai kuli panggul di Pasar Klewer Surakarta. Di Pasar
Klewer terdapat komunitas Kuli panggul yang tergabung dalam
Serikat Pekerja Transport Indonesia (SPTI), sampai saat ini tercatat
sudah ada 155 anggota.
3. Sumber Data
Sumber data primer diperoleh dari informan. Sumber data sekunder
diperoleh dari buku, surat kabar, data-data dari Pemerintah kota
maupun paguyuban, surat kabar, internet dan berbagai dokumen yang
terkait dengan judul penelitian. Informan disini adalah kedua orang tua
yang salah satunya berprofesi sebagai kuli panggul di Pasar Klewer
Surakarta yang memiliki anak di bangku sekolah SMA.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan hal sangat penting bagi peneliti
yang sedang mengadakan penelitian karena menyangkut bagaimana
cara yang digunakan untuk memperoleh data.  Adapun teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
a. Observasi tidak berpartisipasi
Observasi tidak berpartisipasi adalah kegiatan
pengumpulan data yang bersifat nonverbal dimana peneliti tidak




serta sebagai aktor yang melibatkan diri di dalam suatu kegiatan.
(Y.Slamet; 2006; 86). Dari hasil pengamatan akan dituangkan
dalam lembar observasi yang selanjutnya dijadikan data lapangan.
b. Wawancara mendalam (Indepth Interview)
Teknik wawancara yang dilakukan secara mendalam ini
tidak dilakukan dengan ketat dan formal, hal ini dimaksudkan
supaya informasi yang dikumpulkan memiliki kedalaman yang
cukup. Kelonggaran yang didapat dengan cara ini akan mampu
lebih banyak mengorek keterangan tentang apa yang dijadikan
kajian dalam penelitian ini (jaringan sosial) dan tingkat kejujuran
informan. Wawancara dilakukan dengan pedoman panduan
wawancara (interview guide) yang telah dibuat yang berkaitan
dengan apa yang dijadikan kajian dalam penelitian ini.
5. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Yaitu suatu pengambilan sampel didasarkan atas
berbagai pertimbangan tertentu, dengan kecenderungan peneliti untuk
memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan
masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi
sumber data yang mantap (H.B.Soetopo, 2002: 56).
Dalam hal ini adalah ketua paguyupan Serikat Pekerja




orang yang paling tahu kondisi dan berbagai hal mengenai kuli
panggul yang ada di Pasar Klewer Surakarta.
 Besarnya Sampel
Dari sekian banyak pengurus dan anggota SPTI di Pasar Klewer,
peneliti akan mengambil 10 orang yang terdiri dari 5 kuli panggul
di Pasar Klewer beserta masing-masing istri mereka sebagai
sampel, yang dipilih berdasarkan karakteristik memiliki anak
sekolah (SMA), usia, lama bekerja, dan pekerjaan sampingan,
pendapatan, dan pendidikan. Hal tersebut dipilih karena dari
informan-informan tersebut akan mewakili populasi kuli panggul di
Pasar Klewer.
6. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa data model interaktif yang memiliki tiga komponen, yaitu
pemilihan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk lebih
jelasnya masing-masing tahap (termasuk proses pengumpulan data)
dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Pengumpulan data
Data yang di dapat berwujud kata-kata yang dikumpulkan dalam
aneka cara yaitu observasi, wawancara mendalam serta data
dokumentasi, kemudian data yang diperoleh melalui pencatatan di
lapangan dianalisa melalui tiga jalur kegiatan yaitu pemilihan data,




diperoleh dari wawancara para informan yang berasal dari orang tua
yang selaku kuli panggul di Pasar Klewer Surakarta.
b. Pemilihan data atau reduksi data
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul catatan-catatan tertulis di lapangan (field note). Pemilihan
data sudah dimulai sejak peneliti mengambil keputusan dan
menyatakan bahwa tentang kerangka kerja konseptual, tentang
pemilihan kasus, pertanyaan yang diajukan dan tentang tata cara
pengumpulan data yang dipakai pada saat pengumpulan data
berlangsung. Pemilihan data berlangsung terus-menerus selama
penelitian kualitatif berlangsung dan merupakan bagian dari analisis.
Reduksi data dilakukan agar data-data yang diperoleh dapat sejalan
dengan masalah yang akan penulis sajikan. Sehingga akan terjadi
pengurangan data yang tidak sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti.
c. Penyajian Data
Penyajian data meliputi berbagai jenis gambar atau skema, jaringan
kerja, keberkaitan kegiatan dan tabel yang dapat membantu satu per
satu informasi yang memungkinkan kesimpulan dapat dilakukan.
Hal ini merupakan kegiatan yang dirancang untuk menyusun secara
sistematik agar mudah dilihat dan dimenerti sebagai informasi yang





Merupakan proses konklusi yang terjadi selama pengumpulan data
dari awal sampai proses pengumpulan data selesai. Untuk lebih
jelasnya, proses analisis interaktif dapat digambarkan dengan skema
sebagai berikut:
Bagan 1.2 Model Analisis Interaktif
(H.B.Sutopo, 2002: 96)
7. Validitas Data
Data yang diperoleh selama proses penelitian akan diuji kembali
dengan melakukan pengujian validitas data melalui penggunaan
trianggulasi data. Tringgulasi data adalah teknik pemeriksaan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi
ada empat macam, yaitu pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan












Untuk mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi dengan
trianggulasi sumber dapat dengan cara :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data yang
diperoleh dari hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
peneliti, dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu
d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dalam berbagai
pendapat dan pandangan orang lain, seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, serta orang
pemerintah.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan. (Lexy J. Moleong;2002; 176)
Adapun kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:
1 ). Persiapan
• Mengurus perijinan penelitian : Universitas Negeri Sebelas Maret,
KesBangLinMas, Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta, Pasar
lokasi yaitu Pasar Klewer Surakarta.
• Observasi pasar yang dipilih sebagai lokasi penelitian untuk secara
sepintas mempelajari keadaannya, serta kemungkinan memilih




• Mendatangi Ketua Serikat Pasar Transportasi Indonesia (SPTI)
selaku paguyupan kuli panggul di Pasar Klewer Surakarta untuk
menanyakan segala sesuatu yang berkaitan dengan kuli panggul
yang akan menjadi informan dalam penelitian ini.
• Menyusun persiapan penelitian, pengembangan pedoman
pengumpulan data (daftar pertanyaan dan petunjuk observasi) dan
juga penyusunan jadwal kegiatan secara rinci.
2). Pengumpulan Data
• Mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan melakukan,
wawancara mendalam kepada orang tua yang salah satunya
berprofesi sebagai kuli panggul di Pasar Klewer, yang terdiri dari
pembagian wilayah Surakarta, Karanganyar, dan Sragen.
• Mencatat dokumen data sekunder dari SPTI Pasar Klewer
Surakarta.
• Melakukan review dan pembahasan beragam informasi yang telah
terkumpul kemudian dipilih data yang sesuai dengan penelitian
yang dilakukan.
• Menentukan strategi pengumpulan data yang paling tepat, dan






• Melakukan verivikasi dan validasi data dengan mengkroscekkan
data yang diperoleh dari informan I ke informan yang selanjutnya
dan berjalan seterusnya hingga informan terakhir.
• Hasil wawancara tersebut peneliti pilih yang sesuai dengan konsep
yang dipakai dalam penelitian, kemudian peneliti sajikan dalam
bentuk matriks-matriks hasil wawancara. Data yang dimasukkan ke
dalam matriks adalah data yang telah direduksi (dibuang yang tidak
perlu) oleh peneliti.
• Dari matrik yang telah dibuat peneliti melakukan analisis dan
kesimpulan. Analisis dilakukan untuk mengetahui peran orang tua
terhadap pendidikan anak dalam komunitas kuli panggul di Pasar
Klewer Surakarta.
4). Penyusunan Laporan Penelitian
• Penyusunan laporan awal
• Peneliti menyusun semua data dan analisis yang telah dibuat.
• Setelah semua disusun secara sistematis, peneliti
mendiskusikannya dengan dosen pembimbing. Untuk kemudian
diberikan kritik dan masukan oleh dosen pembimbing.
• Peneliti memperbaiki hal-hal yang kurang sesuai dan
menambahkan masukan yang diberikan oleh dosen pembimbing.





A. Kondisi Umum Pasar Klewer Surakarta
A.1. Sejarah Berdirinya Pasar Klewer Surakarta
Pasar Klewer dirintis sejak jaman penjajahan Jepang, dimana
kehidupan warga Surakarta banyak mengalami kesulitan. Berawal dari
kehidupan yang serba sulit ini kemudian sejumlah orang berinisiatif untuk
berjualan pakaian dan kain. Waktu itu lokasinya terletak disebelah timur
pasar Legi atau kawasan kantor air minum dan pasar Burung.
Gambar 2.1 Bagian Depan Pasar Klewer
Pembangunan pertama kali Pasar Klewer dikerjakan oleh
kontraktor utama Sukamdani S. Gitosardjono melalui perusahaan patungan
(Joint Venture) antara New Sahid Builders milik Sukamdani dan
Perusahaan Negara Pembangunan Perumahan (PNPP) yang merupakan
badan usaha milik Negara. Peletakan batu pertama sebagai dimulainya
pembangunan dilakukan pada 8 Juni 1970. Kemudian purna bangun Pasar
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Klewer diresmikan pertama kali pada tanggal 9 Juni 1971 oleh Presiden
Suharto (Dra. L.V.Ratna Devi.S,MSi, 2008:48).
Pasar Klewer pada awalnya dinamakan pasar Slompretan.
Letaknya di sebelah selatan alun-alun utara, sebelah selatan Masjid Agung.
Dahulu tempat itu dipergunakan untuk menyimpan dan berhentinya kereta.
Pada pendudukan Jepang, tempat itu dipergunakan untuk berdagang bagi
kalangan miskin yang tidak punya tempat berjualan. Para pedagang
menawarkan dagangannya dengan disampirkan di bahu, sehingga tampak
berkeleweran di pinggir jalan, maka pasar ini disebut Pasar Klewer
(Sumber: Soedarmono, 2006: 50-51).
Tabel 2.1




Munculnya kondisi sulit akibat penjajahan
membuat masyarakat bekerja serabutan
untuk memenuhi kebutuhan. Berjualan
kain dan pakaian jadi dengan lokasi di
sebelah timur Pasar Legi (Banjarsari)
sebagai salah satu alternatif kegiatan
kegiatan usahanya.
2. Sebelum Tahun 1968 Merebaknya isu wabah penyakit pes
menjadi alasan pemerintah untuk
mengambil kebijakan, memindahkan
lokasi penjualan kain dan pakaian-jadi di
stabelan (Banjarsari) ke sebelah Masjid




3. Tahun 1968 Pasar Klewer ini semakin berkembang
dan menemukan kemapanan aktifitas
kegiatan. Untuk mewadahi dan perluasan
sampai sebelah timur. Pemerintah
memindahkan SD Murni dan tempat
parkir dokar dari Slompretan waktu itu.
4. Tahun 1970 Pertama kali Pasar Klewer dibangun,
dengan Prof. Dr. H. Sukamdani S.
Gitosardjono sebagai kontraktor utama.
Melalui PT. Sahid & Co kerjasama
dengan Perusahaan Negara Pembangunan
Perumahan (PNPP), badan usaha milik
Negara. Peletakan batu pertama pada
tanggal 8 Juni 1970, dengan memakan
waktu pembangunan selama 11 bulan.
5. 9 Juni 1971 Pasar Klewer diresmikan oleh Presiden
Soeharto, pada saat itu kota Solo dipimpin
oleh Walikota Kusnandar ketika Bapak
Moenadi sebagai Gubernur Jawa Tengah.
6. Tahun 1985 Walikota Solo. R.Hartono memindahkan
stanplat bemo untuk memperluas dan
menambahkan bangunan Pasar Klewer di
sebelah timur, guna menampung
pedagang kaki lima (PKL) atau oprokan.
7. 27 Desember 1986 Peresmian pembangunan Pasar Klewer
sebelah timur oleh Gubernur Jawa Tengah
HM. Ismail.
(Sumber: Dra. L.V.Ratna Devi.S,MSi, 2008:50-51).
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Pada masa sekarang ini, Pasar Klewer merupakan salah satu pusat
perdagangan terbesar di kota surakarta, di pasar ini didominasi
perdangangan busana, mulai dari batik hingga fashion anak muda yang
“gaul” bila meminjam istilah pada jaman sekarang ini. Selain itu pernak -
pernik khas solo dan segala makananan dijajakan di sana, letak yang
strategis yaitu dipusat kota Solo dan berdekatan dengan bangunan
bersejarah dan pusat budaya yaitu Keraton Kasunanan Surakarta dan
Masjid Agung menjadikan pasar klewer menjadi salah satu pusat aktivitas
warga Solo sehingga tidak heran jalan-jalan disekitar pasar klewer tidak
pernah sepi dari hiruk pikuk.
Jenis dagangan yang diperjual-belikan di pasar Klewer yang utama
adalah konveksi (tekstil). Hal ini sejalan dengan adanya citra pasar Klewer
sebagai pasar Konveksi terbesar di Jawa Tengah. Selain konveksi, di pasar
Klewer juga tersedia jajanan dan oleh-oleh khas Solo, serta buah-buahan.
A.2. Letak Geografis
Pasar Klewer terletak di kelurahan Gajahan, kecamatan Pasar
Kliwon, tepatnya:
Di sebelah Selatan : Masjid Agung
Di sebelah Barat : Gapura Kraton Kasunanan Surakarta
Luas pasar Klewer barat kurang lebih 135 X 65 meter, yang terdiri
dari dua lantai ditambah dengan pasar Klewer timur kurang lebih seluas 85
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X 65 m. Terdapat 2064 toko/kios/los yang dihuni oleh kurang lebih 1755
pedagang resmi (http://labucyd.blog.uns.ac.id).
B. Perkembangan Kuli Panggul di Pasar Klewer
B.1. Kuli Panggul di Pasar Klewer
Keberadaan kuli panggul di Pasar Klewer bersamaan dengan
dibukanya pasar tersebut yaitu di tahun 1973. Kuli panggul merupakan
sebuah profesi di mana lebih mengutamakan kekuatan fisik untuk
mengangkat barang. Profesi kuli panggul masih tetap bertahan sampai
sekarang karena keberadaan mereka terus dibutuhkan para pengguna jasa.
Profesi sebagai kuli panggul di Pasar Klewer bukanlah pekerjaan yang
gampang oleh karena itu lebih diminati kaum pria dibandingkan kaum
perempuan.
Gambar 2.2 Kuli Panggul yang Sedang Bekerja
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Para kuli panggul ini memulai kegiatannya pada pagi hari saat
truk-truk berdatangan mengangkut barang-barang dagangan yang datang
baik dari dalam maupun luar kota Solo. Aktivitas mengangkut tersebut
bisa berlangsung sampe sore hari bersamaan tutupnya Pasar Klewer.
Walaupun pekerjaan ini sangat menguras banyak tenaga tetapi hasil yang
didapat setiap hari tidak sebanding dan menentu. Rata-rata penghasilan
yang di dapatkan oleh kuli panggul adalah ± 50.000 – 70.000/hari.
Semua kuli panggul yang bekerja di Pasar Klewer dibawah
naungan Serikat Pekerja transportasi Indonesia (SPTI). Para kuli panggul
ini berdasarkan Anggaran Dasar Rumah Tangga (ADART) yang
diturunkan oleh  Dewan Pimpinan Cabang (DPC), sehingga pekerjaan
mereka dapat dikontrol dengan baik tanpa saling berebut pelanggan.
Dalam SPTI wilayah kerja dibagi menjadi 17 seksi, masing-masing seksi
dipimpin oleh ketua kelompok. Pembagian wilayah kerja tersebut
berdasarkan langganan masing-masing yang masih dalam lingkup pasar.
Setiap ketua kelompok wajib dan bertanggungjawab atas anggota
dibawahnya. Masing-masing seksi bisa berjumlah 7-8 anggota. (Sumber:
hasil wawancara dari ketua SPTI tanggal 12 April 2010).
Untuk bekerja sebagai kuli panggul di Pasar Klewer ternyata ada
persyaratan yang harus dipenuhi. Persyaratannya antara lain:
 Memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA)
Untuk mendapatkan KTA harus mengurus ke DPC. KTA wajib




Maksudnya kuli panggul yang masih baru (bisa juga karena
menggantikan orangtuanya yang sudah pensiun) harus mencari
majikan melalui ketua kelompok yang ingin di ikutinya menurut
wilayah masing-masing atau melanjutkan kembali majikan
ayahnya yang dulu. Melalui ketua kelompok itulah mereka
mendapatkan pelanggan.
Gambar 2.3 Contoh KTA dilihat dari Bagian Depan dan Belakang
KTA harus diperbaharui administrasi setiap 3 tahun sekali
seperti sistem KTP yang harus diperbaharui kalau sudah habis
masa berlakunya.
B.2. Serikat Pekerja Transportasi Indonesia (SPTI)
SPTI merupakan suatu organisasi yang menaungi kuli panggul di
Pasar Klewer Surakarta. Organisasi ini terbentuk juga bersamaan dengan
berdirinya Pasar Klewer sekitar tahun 1973. Sebelum menjadi organisasi
yang maju seperti sekarang, SPTI dulunya bernama Serikat Buruh
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Angkutan Jalan Raya. Organisasi tersebut dulunya mencakup semua




 Angkutan jalan raya, dsb
Organisasi tersebut dulunya berbentuk himpunan kecil dan masih
didampingi LSM buruh yang terdiri atas masyarakat dibantu himpunan
pedagang Pasar Klewer. Lama-kelamaan himpunan tersebut berkembang
dan berganti nama menjadi SPTI sampai sekarang. Organisasi ini pula
tergabung dalam Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (FSPSI).
Adapun gedung SPTI sendiri berlokasi di belakang pos polisi Pasar
Klewer yang bergabung dengan tempat parkir mobil. Gedungnya yang
kecil dan terletak dibelakang memungkinkan banyak orang yang tidak
mengetahuinya kalau bukan orang yang bekerja di lingkup pasar.
Gambar 2.4 Gedung SPTI Pasar Klewer Surakarta
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SPTI sendiri memiliki beberapa program bagi para anggotanya
seperti adanya koperasi dan simpan-pinjam, sehingga keuangan anggota
bisa terbantu pada saat membutuhkan. Bagi seluruh anggota SPTI wajib
menaati peraturan yang telah ditetapkan Pimpinan Unit Kerja (PUK)
bersama ketua kelompok, misalnya mulai februari 2010 ini SPTI Pasar
Klewer Surakarta memberikan himbauan bagi semua anggota untuk tertib
dalam menggunakan seragam dari hari senin-sabtu (kecuali hari jum’at)
dan untuk hari libur (Hari Besar) seragam bebas. Hal ini dilakukan agar
kuli panggul lebih tertib dan terpantau dengan baik.
Dari sekitar 155 anggota SPTI, mayoritas berasal dari luar kota
Solo diantaranya dari Karanganyar, Sragen, Sukoharjo dll. Dari sekian
banyaknya anggota SPTI masih juga ditemukan kuli panggul yang sudah
berumur di atas 50 tahun. Mungkin mereka masih bekerja dengan alasan
menyelesaikan hingga KTA nya selesai atau keahlian yang dimiliki hanya
itu saja sehingga enggan untuk pensiun.
C. Susunan Kepengurusan Serikat Pekerja Transportasi Indonesia
(SPTI)
SPTI Pasar Klewer Surakarta baru saja melakukan pemilihan
pengurus yang baru. Pemilihan dilakukan setiap 3 tahun sekali dengan
melalui pemungutan suara (demokrasi). Adapun orang yang berhak
memilih adalah perwakilan dari masing-masing kelompok 17 dan
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perwakilan dari DPC. Jumlah peserta yang memenuhi syarat untuk
melakukan pemungutan suara adalah jika telah mencapai 70-80 orang.
Berikut ini adalah susunan kepengurusan SPTI yang baru periode
2010-2013.
Penasehat : 1. Samino
2. Giyono
Ketua : 1.  Eddy Trianti (Panut)
2. Sutarman
Sekretaris : 1. Suhono
2. Sriyono
Bendahara : 1. Pangadi
2. Sarijan
Humas : 1. Marjono
2. Sukirdi
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